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INTISARI &Q
Latar Belakang: Pola asuh merupakan interaksi anak dengan tua yang
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan ta melindun% untuk
mencapai kemandiriannya. Pola asuh sang ting dilakukay sgak dini,
ir

karena untuk mempercepat tumbunya kem

la Asuh Orang Tua

Tujuan Penelitian: Mengetahui adak

Metode Pendlitian: Pendlitian

cross sectional. Populasi penelis i orang tua wali murid TK
Darul Muttagin Purworgjo, er . Pengambilan sampel dengan
metode multiple samplinﬁn ai kriteriainklusi dan eksklusi
sebanyak 57. Analisa dengen tek

Has| penditian: R n den asuh demokratis yakni sebanyak 53

(93%), dengam
anak (18,9%),

r ndeyd dengan pola asuh otoriter terdapat 4 (7%)
Tid hubungan antara pola asuh orang tua dengan

I TK (ul Muttagin Purworejo, dengan nilai p fisher exact 1>

ngan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian
Purworeo.
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THE CORRELATION BETWEEN PARENTING OF PARENT WITH
CHILD INDEPENDENCE AT TK DARUL MUTTAQIN PURWO

ABSTRACT
Background: Parenting is the interaction of chi

guide and discipline and protect children to
very important to give early, because to ac

en with paren%educate,
independence.SParenting is

he growth of independence.

e is the correlation
K Darul Muttagin

Objective: The purpose of this r to know

Purworejo.

Methods: Descriptive analyti h wit iona research approach.

The population of this study wegé al parents parents of Kindergarten TK
Darul Muttagin PUI’WOI&I h amounted 130. Sampling by multiple

[ Umberof according to inclusion and exclusion
criteriawas 57. Datag@aa¥ysi $with fishe, test technique.

independent 43{81,1%) and not independent as many as 10
children ( hiler nawats with authoritarian parenting there are 4 (7%)
and all arg here is no correlation between parenting parenting with
child ipdiepeldence in &arten Darul Muttagin Purworgo, with pherher exact
p va '

C@‘ g0 relationship between parenting of parent and child
ind TRK®arul Muttagin Purworejo.
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Pendahuluan

Anak adalah potensi dan penerus
Citacita bangsa, yang dasarnya telah
diletakkan oleh generasi sebelumnya.
Setiap anak berhak mendapatkan
kehidupan yang layak karena masa
depan dunia tergantung kepada mereka.
Sepuluh Juta bayi dilahirkan ke dunia
ini setigp tahunnya dan mereka akan
berkembang menjadi dewasa nantinya.
Banyak dari mereka yang tidak
mendapatkan hak dalam ha kash
sayang, g@izi, perlindungan d

keamanan, serta kebutuhan ur?\
tumbuh dan berkembang. B 1

% Kemandirian adalah kemampuan
tuk mengambil pilihan dan menerima

juta anak meninggal sebel ia 10
tahun dan lebih dari 200 jut tid

tuhan

Upaya yang dapat dilakukan adalah
menciptakan lingkungan rumah sebagai

lingkungan sosia yang pertama yang

dialami oleh anak, dimana anak secara

£
ahan da

bertahap mampu melepaskan diri dari
ketergantungan, serta perlindungan

yang mutlak dari orang tuanya ©.

pola asuh orang tua dilakukan

secara negative, seperti saat orang tua

menggunakan kata-kata yan idak
indah (kasar), nada bicarzygi, ata

melotot dan dengan t sudah

terangkanuntuk memukﬁmaka dapat
b anak terbiasa  berfikir

negsive, tid iki  keberanian
t m kan pendapatnya,
an aku pekerjaan  secara
sem } bunyi, sehingga

keman@irian anak sulit untuk dicapai .

konsekuensi yang menyertainya.
anak-anak

terwujud jika mereka menggunakan

Kemandirian kepada
pikirannya sendiri dalam mengambil
berbagai keputusan, dari memilih
perlengkapan belggar yang ingin
digunakannya, memilih teman belgar
sampai hal-hal yang relatif lebih rumit
dan menyertakan konsekuensi-
konsekuens tertentu yang lebih serius.
Tumbuhnya kemandirian pada anak-
anak bersamaan dengan munculnya rasa
takut atau kekhawatir dalam berbagai
bentuk dan intensitas yang berbeda-
beda. Rasa takut (kekhawatiran) dalam



takaran yang waar dapat berfungsi dilakukan penelitian tentang hubungan

sebagai emos pelindung (protectif pola asuh orang tua dengan kemandirian
emotion) bagi  anak-anak  yang anak di TK Darul mutagin Purworeo.
memungkinkan dirinya mengetahui Dari uraian diatas bahwa pola asuh
kapan waktunya meminta perlindungan orang tua kepada anak harus benar-
kepada orang tuanya  atau orang benar diterapkan, karena keti
dewasa. Kemandirian yang dapat mula  masuk TK, W
disebut juga dengan istilah autonomi mengeksplorasikan seg eingwmannya
merupakan karakteristik dari dan p. usia inilah ak mula
kepribadian yang sehat (healthy % lingkungan  sekitarnya
personality). Kemandirian individu k snya p. ga. Penerapan
tercermin  dalam cara berfikir dan asuh pun harus efektif
bertindak, mampu mengambi ar at embantu  kemandirian
keputusan, mengarahkan ?N an ak tidak menggantungkan
mengembangkan diri &t orang tya dan mampu mengurus dirinya,
menyesuaikan diri secara uktif %mpu mengatass masalahnya dan
dengan norma berlaku diling © tanggung jawab atas apa yang
Berdasarkan ' dah an?dilakukan. Ketika anak mulai masuk
yang dilakuk 12 novemb dilingkungan asing seperti TK, orang
2016, seban urid tua harus bisa memilih pola asuh
mengat irian terhadap anak, jangan terlalu otoriter,
anakny. asih bel ¥ sebagai permisif apabila penelantar, pola asuh

contoh belum m
belum bisa memaka
belum bi
sendiri u minta ditunggui saat akan tetapi tidak ragu-ragu

sendiri atau yang efektif adalah pola asuh yang
atu sendiri atau demokratis, pola asuh yang

memakal baju seragam memprioritaskan  kepentingan  anak,

di sek Hal tersebut menunjukkan mengendalikan mereka. Orang tua
bah ergantungan anak dengan dengan pola asuh seperti ini bersikap
keluarga masih tinggi. Pola asuh orang rasional, selalu mendasari tindakannya
tua yang diberikan kurang efektif pada rasio atau pemikiran-pemikiran
sehingga anak belum bisa mandiri. yang positif. Orang tua tipe ini juga
Berdasarkan kejadian diatas maka perlu bersikap redlitas terhadap kemampuan



anak, tidak terhadap yang berlebihan
yang melampaui kemampuan anak.
Orang tua tipe ini juga memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih
dan melakukan suatu tindakan, dan
pendekatannya kepada anak bersifat
hangat. Maka pola asuh seperti inilah
yang akan membantu anak untuk
tumbuh kembangnya yang positif dan
anak akan lebih mandiri.

Metode dan Bahan
Penelitian ini menggunak
penelitian observatif analfli gan

pendekatan  cross i yan

ini adalah
d TK D

dilaksanakan di T, Mutagin
Purworejo. POQ. am pendliti

Hasi| dan Bahasan

Tabd 1.1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden

Perempuan 47 82
Total 57 100,0
Umur atau Usia

17-21 tahun 3 5

22-30 tahun 16 28

> 31 tahun 38 67
Total 57 100,0
Pendidikan

Tamat SD 2
Tamat SMP 2 4
Tamat SMA 3 61

5 100,0

53 93

4 7
misif 0 0

AS

Penela%, 0 0
Tot? 57 100,0
Kemagdirian

anak

andiri 47 82,5
Tidak mandiri 10 17,5
= 57 100,0

Usiaanak

5-6 22 38,6

>6 35 61,4
57 100,0

Variabel Frekuensi %
JenisKedamin
Laki-laki 10 18

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan data Tabel 1.1 diatas
menunjukan bahwa responden
terbanyak di TK Darul Mutagin
Purworgo adalah perempuan dengan
jumlah 47 wali murid (82%), responden
di TK Darul Mutagin Purworeo paling
banyak pada usia lebih dari 31 tahun
yang berjumlah 38 wali murid (67%),
data responden di TK Darul Mutagin
Purworgjo terbanyak adalah wali
dengan tingkat pendidikan SMA vyaitu

3



35 orang (61%), orang tua kebanyakan
menggunakan pola asuh demokratis
sebanyak 53 (97%), anak yang mandiri
47 (82,5%) lebih banyak daripada anak
yang tidak mandiri 10 (17,5%),
karakteristik usia anak menunjukkan
usia 5-6 terdapat 22 anak (38,6%)
sedangkan terbanyak diusia >6 tahun
yaitu sebesar 35 anak (61,4%).

Danang dengan judul “* Hubungan
Antara Pola Asuh Orang Tua dengan
Kemandirian Anak Pra- sekolah di TK
Asiyah Mendungan Sukoharjo’” yan

daam  penelitiannya

iti memb i?
informasi  bahwa jenis kelal&

murid yang terdistribusi

perempuan dibanding

murid  laki-laki ¢
iti “ Hu

bunga

mempengaruhi

orang tua dalam
mendidik dan mengasuh putra putri
mereka, sehingga jika anak

mendapatkan pola pengasuhan yang

benar dari orang tua maka anak akan
mampu mencapal tahap pekembangan
sesuai dengan masanya”".
Karaketeristik usia anak didapatkan
bahwa anak pada rentang usia 5-6 tahun

didapatkan 22 (38,6%) anak

pada usia >6 tahun didapat &;%).

pola asuh permesif dan genelanter tidak

ada pun orang% yang
ﬁnya Hal serupa juga terjadi

p pesliti g dilakukan oleh

| “ Hubungan Pola

anang de
suh W a dengan Kemandirian
Ana?s ra-Sekolah di TK Aisyah

Menduggan Sukoharjo” yang dalam

@dltlannya juga mendapatkan pola
terbanyak adalah pola asuh

&; demokratis.

Data sebaran kemandirian anank serupa
dengan pendlitian yang dilakukan oleh
Danang dengan judul *“ Hubungan Pola
Asuh Orang Tua dengan Kemandirian
Anak Usia Pra-Sekolah di TK Aisyah
Mendungan Sukoharjo” yang
didalamnya penelitiannya juga
mendapat informasi  bahwa anak
mandiri lebih banyak dari anak yang

tidak mandiri.



Tabel 1.3 Tabulasi Silang antara
Motivas Kerjadengan Kinerja
Perawat

Polaasuh  Kemanditian

Mandiri Tidak Total p
mandin
N N % N %

Demokrasi 45 8% 10 IB¥% 3 10%
Oforier § 1 0 0% 4 0% L
Total 0 8% W0 1% 7 1%

Tabel 1.3 diatas menunjukan bahw.
pada Tabel 4.6 diatas menunjukan t|
ada hubungan antara pola asu or

mandiri 18

mandir@ p¥a as @ iter’ adalah
7% dan 0%wpada ti wdiri. Untuk

pola asuh permesi elantar tidak

didapatkan has a pada pola asuh
orang tidak ada yang
men

Tabel 1.4 Hubungan antara Motivas
Kerja dengan Kinerja Perawat

Variabd P-Value
Pola Asuh 1.00
Kemandirian

Sumber: Data Primer

spdangk ase

Tabel 1.4 menunjukkan Hasil hitung
uji statistik dengan menggunakan rumus
anadlisis fisher exact test didapatkan
Nilai p adalah 1,00 yang berarti nilai p
> 0,05, artinya bahwa HO diterima yang

atinya tidak terdapat
signifikan antara kemangirian
terhadap pola asuh or tu a ini

dapat drastikan bahwa k
ya dlpengaruhl oleh pola asuh

tuate@tor lainnya.
rapolaasuh dengan

statistik

d| rian anak

interpretasi Ui

unjukkan tidak terdapat hubungan

‘ g signifikan antara kemandirian
_ 79 ; anak terhaadap pola asuh orang tua di

TK Darul Mutagin Purworgo. Hasll
penelitian ini  menunjukan bahwa
kemandirian anak tidak  hanya
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua
sgja, akan tetapi juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor lainnya seperti yang
dikemukakan oleh Malau® terdapat
dua faktor yang mempengaruhi tingkat
kemandirian anak, yaitu faktor internal
dan eksternal, faktor internal yaitu
emos dan tingkat intelektual anak,
sedangkan  faktor eksternal yaitu
lingkungan, status ekonomi, stimulus,

pola asuh dan cinta kasih sayang orang



tua, kualitas informasi anak dengan
orang tua dan status pekerjaan orang
tua. Selain itu penyebab anak tidak
mandiri menutut Izzaty® yaitu anak
terbiasa  menerima  bantuan  yang
berlebihan dari orang tua ataupun dari
orang dewasa lainnya.

Penelitian ini didapatkan bahwa
pola asuh orang tua dominan
menggunakan pola asuh demokratis
sehingga bila mengacu dari penelitian
ini tidak seladu bahwa pola asuh
demokratis merupakan suatu car

pengasuhan dan pendidikan d'm?
orang tua dapat mendoro

menjadi mandiri. Dalam

akan berdampak buruk bagi keutuhan
dan keharmonisan dalam keluarga itu
sendiri.  Komunikasi  interpersonal
daam keluarga yang terjain antara

orang tua dan anak merupakan salah

satu faktor penting dalam m an
perkembangan individu& an
or

komunikas terdapat f ernd

gat berpengguh  dalam
orang tua dalam
yang baik pada
lingkungan, faktor
ingku disni yang paling dekat
den yaitu lingkungan sekolah
anak, % sekolah anak digjarkan untuk

%main dan bersosidisas dengan
an sebayanya, sehingga anak akan

pola asuh dibutuhkan ,int » antar
orang tua dan an ; ; mulai bersosialisas dengan caranya

tua ditunt i ju VIam
menerap ah %yang

terpenti yatu k dalam
keluarga. Perk os anak
dipengaruhi ubahan pola
interaksi pola komunikasi dalam
keluar ikas antara orang tua

dengan merupakan suatu hal yang
ting, dimana komunikasi
sebagal adat atau sebaga media
penjembatan dalam hubungan antar
sesama anggota keluarga. Buruknya

kualitas komunikas dalam keluarga

sendiri  dalam  berhubungan dan

bersosidlisass  dengan orang lan
terutama teman sebayanya, sehingga
dibutuhkan peran dari orang tua dalam
mengontrol dan mengarahkan anak
sehingga anak dapat |ebih mengerti dan
berkembang. Selain itu, ada ha lan
yang mempengaruhi anak sehingga
tidek mandiri adalah karakteristik
lingkungan atau sosial, pada anak yang
hidup pada lingkungan keras maka anak
tersebut juga cenderung akan berbeda
dengan anak yang hidup di lingkungan

yang harmonis dan santun. Anak yang



hidup dilingkungan keras akan menjadi
lebih pemarah ha ini terjadi karena
anak sudah biasa melihat dan merasa
bagaimana orang-orang disekitarnya
sehingga tanpa sadar anak juga meniru
apa yang dilihatnya, berbeda dengan
anak yang hidup dilingkungan yang
nyaman dan santun. Anak yang hidup
pada lingkungan yang baik seperti ini
biasanya akan cenderung lebih sopan
dan bisa menghormati orang lain , hal
ini dikarenakan kebiasaan anak meniru
apa yang setiap hari anak lihat dan an
rasakan 19,

Kesimpulan %
Responden menur@ ami

menunjukkan

perempuan yait ’Qyonden (82%
sebagian b Qcm

usia = yakpi awat
(67%), erdasar didikan
distribusi  yang yak pada

responden (93%), sedangkan sebaran

dari kemandirian anak menunjukkan
bahwa 47 anak mandiri ( 82,5%), dan

pada usia anak mayoritas ada pada umur

yang
Perkembangan
NgudiaMadura, 2011

V

<6 tahun 35 (61,4%) dan pada anak 5-6
didapat 22 anak (38,6%).

Berdasarkan hasil penelitian tentang
hubungan antara pola asuh orang tua
dengan kemandirian anak di tk darul
mutagin purworegjo dari Hasll isa
korelasi dapat kita ketahu@?dtk
ada hubungan antara orang
tua den kemandirian% tk darul

ﬁwor yo, dengan nila p =

=0,0 nilai p > nilai P.
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